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Abstract 
The objective of this research is to find out income of corn farmers and income contribution 
of corn farmers to total income household, feasibility level of corn farmers, well-being level of corn 
farmers household in Ulubongka district of Tojo Una-una regency. The results of the research 
show that (1) The average income obtained by corn farmers in Bongka Makmur village is IDR. 
11.915.368/planting season. The average income of corn farmers received by farmers in Bongka 
Makmur village is IDR. 2.978.842 per month. (2) Income contribution of corn farmers is 69,10%. 
This matter shows that corn farmers contributes the most income of farmer households. (3) 
Feasibility of corn farmers in Bongka Makmur village by using financial analysis, namely Payback 
Period (PP), Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR) and Benefit Cost Ratio (B/C 
Ratio) show that corn farmers in Bongka Makmur village is worth trying. (4) The well-being of 
corn farmers household in Bongka Makmur village is in sufficient based on the criteria of Sajogyo 
(1997) by using the poverty rate. 




Peranan sektor pertanian di Indonesia 
sangat penting dalam memberikan kontribusi 
yang besar dalam pembangunan pertumbuhan 
ekonomi dan kesejahteraan petani. Peranan 
sektor pertanian adalah sebagai sumber 
penghasil bahan kebutuhan pokok, sandang 
dan papan, menyediakan lapangan kerja, 
memberikan sumbangan terhadap pendapatan 
nasional yang tinggi dan memberikan devisa 
bagi negara. Pertumbuhan ekonomi dan 
kesejahteraan petani tergantung pada tingkat 
pendapatan petani dan keuntungan yang 
didapat dari sektor pertanian itu sendiri. Sektor 
pertanian merupakan sektor andalan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
Indonesia karena sebagian besar masyarakat 
Indonesia tinggal di peDesaan dan bekerja di 
sektor pertanian, sektor pertanian juga dapat 
menjadi basis dalam mengembangkan kegiatan 
ekonomi peDesaan melalui pengembangan 
usaha berbasis pertanian yaitu agribisnis dan 
agroindustri (Saragih, 2010). 
Rendahnya tingkat kesejahteraan 
merupakan ciri dari tingkat kemiskinan, 
masalah kemiskinan identik dengan 
keterbatasan dalam kepemilikan dan 
penguasaan sumberdaya fisik dan non fisik. 
Jumlah penduduk di Indonesia yang masih 
tergolong miskin pada tahun 2016 yaitu 
berjumlah 27,76 juta jiwa dengan proporsi 
sebanyak 10,49 juta jiwa penduduk miskin di 
perkotaan dan sebanyak 17,28 juta jiwa di 
peDesaan (Badan Pusat Statistik, 2017). 
Sulawesi Tengah merupakan salah satu 
provinsi yang memiliki penduduk miskin yang 
cukup besar yaitu 421,63 ribu jiwa pada tahun 
2015, 420,52 ribu jiwa pada tahun 2016 dan 
417,87 ribu jiwa pada tahun 2017 (BPS 
Sulawesi Tengah, 2017). Jumlah penduduk 
miskin di Provinsi Sulawesi Tengah pada 
tahun 2017 mengalami penurunan yaitu 
sebesar 2,65 ribu jiwa. 
Kabupaten Tojo Una-una merupakan 
salah satu Kabupaten yang memiliki 
persentase penduduk miskin terbesar, dilihat 
dari kenyataannya bahwa Tojo Una-una 
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memiliki potensi yang cukup baik dalam 
bidang pertanian, sebagai salah satu contohnya 
yaitu merupakan sentral produksi jagung 
terbesar di Sulawesi Tengah. 
Usaha Peningkatan produksi jagung 
dapat dilakukan dengan cara intensifikasi yaitu 
dengan menambah penggunaan tenaga kerja, 
modal, dan teknologi pada luas lahan yang 
tetap, dan ekstensifikasi yaitu dengan cara 
memperluas areal penanaman, menambah 
modal, dan teknologi. Cara intensifikasi dan 
ekstensifikasi bertujuan untuk meningkatkan 
produksi, dengan meningkatnya produksi 
maka hasil yang diterima petani meningkat. 
Penerimaan petani dari hasil produksi 
jagung ternyata belum cukup memenuhi 
kebutuhan rumah tangga.  Hal ini dibuktikan 
dari banyaknya petani yang masih berhutang 
kepada pedang pengumpul, untuk memenuhi 
pengadaan produksi usahatani jagung. Petani 
yang terlibat hutang akan menjual hasil 
produksi tersebut kepada pedagang 
pengumpul, dengan harga jual di bawah harga 
pasar.  Hal ini akan berakibat pada rendahnya 
pendapatan petani dalam pemenuhi kebutuhan 
rumah tangganya. Petani jagung di Kecamatan 
Ulubongka tidak hanya menggantungkan 
kehidupannya pada usahatani jagung, tetapi 
juga melakukan kegiatan non farm dan off 
farm. 
Penerimaan yang diperoleh petani akan 
berdampak terhadap kelangsungan hidup 
petani. Semakin besar penerimaan yang 
diperoleh dapat mempengaruhi kesejahteraan 
rumah tangga petani tersebut. Pada dasarnya 
akses kebutuhan rumah tangga terhadap 
pengeluaran bahan pangan dan bahan bukan 
makanan yang dibutuhkan sangat tergantung 
dari daya beli, tingkat pendapatan, harga 
pangan, proses distribusi, kelembagaan tingkat 
lokal, dan kondisi sosial lainnya (Gusti, 2013). 
Kesejahteraan merupakan suatu kondisi 
kehidupan serba cukup yang dialami seseorang 
sehingga mampu memenuhi kebutuhan 
minimal hidupnya. Terjadinya kesejahteraan 
ini sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor 
yang saling berkaitan satu sama lain yaitu: 
tingkat pendapatan, kesehatan, pendidikan, 
akses terhadap barang dan jasa, kondisi 
geografi dan lainnya (Suryadi, 2009).  
Tingkat kesejahteraan merupakan suatu 
konsep yang digunakan untuk menyatakan 
kualitas hidup individu atau suatu masyarakat 
di suatu wilayah pada kurun waktu tertentu. 
Konsep kesejahteraan yang dimiliki bersifat 
relatif, tergantung bagaimana penilaian dari 
masing-masing individu terhadap 
kesejahteraan itu sendiri. Sejahtera bagi 
seseorang dengan tingkat pendapatan tertentu 
belum dapat juga dikatakan sejahtera bagi 
orang lain (Daniel, 2002). 
Menurut Mosher (1987), hal yang paling 
penting dari kesejahteraan adalah pendapatan, 
sebab beberapa aspek dari kesejahteraan 
rumah tangga tergantung pada tingkat 
pendapatan. Pemenuhan kebutuhan dibatasi 
oleh pendapatan rumah tangga yang dimiliki, 
terutama bagi yang berpendapatan rendah. 
Semakin besarnya pendapatan rumah tangga 
maka persentase pendapatan untuk pangan 
akan semakin berkurang. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka 
perumusan masalah dalam penelitian ini 
disusun dalam kalimat pertanyaan sebagai 
berikut: Berapakah pendapatan petani jagung 
di Kecamatan Ulubongka Kabupaten Tojo 
Una-una, Berapakah kontribusi pendapatan 
petani jagung terhadap pendapatan total rumah 
tangga petani di Kecamatan Ulubongka 
Kabupaten Tojo Una-una, Bagaimana tingkat 
kelayakan usahatani jagung di Kecamatan 
Ulubongka Kabupaten Tojo Una-una, dan 
Bagaimana tingkat kesejahteraan rumah 
tangga petani jagung di Kecamatan Ulubongka 
Kabupaten Tojo Una-una. 
Berdasarkan rumusan masalah diatas 
tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini 
adalah Untuk mengetahui pendapatan petani 
jagung di Kecamatan Ulubongka Kabupaten 
Tojo Una-una, Untuk mengetahui kontribusi 
pendapatan petani jagung terhadap pendapatan 
total rumah tangga petani di Kecamatan 
Ulubongka Kabupaten Tojo Una-una, Untuk 
mengetahui tingkat kelayakan usahatani 





jagung di Kecamatan Ulubongka Kabupaten 
Tojo Una-una, dan Untuk mengetahui tingkat 
kesejahteraan rumah tangga petani jagung di 





Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif 
yaitu suatu penelitian yang lebih mengarah 
pada pengungkapan suatu masalah atau 
keadaan sebagaimana adanya mengungkapkan 
fakta yang ada, walaupun kadang-kadang 
diberikan interpretasi atau analisis (Moh. 
Pabundu Tika, 2005: 4). Metode deskriptif 
adalah metode analisis dengan terlebih dahulu 
mengumpulkan data yang ada kemudian 
diklarifikasi, dianalisis, selanjutnya 
diinterpretasikan sehingga dapat memberikan 
gambaran yang jelas mengenai keadaan yang 
diteliti (Habibie, 2013).  
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penentuan lokasi dilakukan dengan 
sengaja (purposive) yaitu Desa Bongka 
Makmur dengan pertimbangan bahwa Desa 
tersebut merupakan Desa penghasil jagung 
terbesar diantara beberapa Desa yang berada di 
Kecamatan Ulubongka Kabupaten Tojo Una-
una. Berdasarkan data UPT. BKP3 Kecamatan 
Ulubongka produksi jagung di Desa Bongka 
makmur yaitu sebesar 4.016 ton dari total 
produksi 20.305 ton. Selain itu, Desa Bongka 
Makmur memiliki luas lahan pertanian jagung 
yang cukup luas yaitu 1.255 Ha sehingga 
memiliki kontribusi yang signifikan dalam 
peningkatan pendapatan petani jagung dan 
kesejahteraan rumah tangga serta berada 
dijalur transportasi dan dapat dijangkau semua 
jenis angkutan darat. Penelitian ini 
dilaksanakan berlangsung selama dalam satu 
kali musim tanam. 
 
Penentuan Responden 
Jumlah responden yang diambil 
sebanyak 83 orang dari populasi yang 
berjumlah 502 orang petani yang berusahatani 
jagung dengan subjek 10%. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 




 analisis pendapatan petani dengan 
menggunakan peralatan matematik terhadap 
data-data statistik yang terkait dengan objek 
penelitian. Untuk mengetahui besarnya tingkat 
pendapatan usahatani jagung dapat dilakukan 
dengan menghitung selisih antara penerimaan 
(TR) dan total biaya (TC). Penerimaan 
usahatani adalah perkalian antara produksi dan 
harga jual produksi jagung sedangkan biaya 
adalah semua pengeluaran cash yang 
digunakan untuk pengadaan faktor-faktor 
produksi. Pendapatan menggunakan rumus 
(Soekartawi, 2002).  
Y = TR – TC  
Keterangan:   
Y   = Pendapatan 
TR = Total Revenue (Total Penerimaan) 
TC = Total Cost (Total Biaya) 
 
Analisis Kontribusi Pendapatan  
Kontribusi pendapatan dilakukan dengan 
membandingkan pendapatan yang diperoleh 
dari usahatani jagung dengan pendapatan yang 
diperoleh dari sumber lainnya yaitu 
pendapatan usahatani selain jagung dan 
pendapatan dari luar sektor pertanian dan 
analisis secara kuantitatif-deskriptif. Untuk 
mengetahui kontribusi pendapatan usahatani 
jagung terhadap pendapatan total rumah 





       
Keterangan:  
Y= Persentase sumbangan pendapatan  
usahatani jagung terhadap     
pendapatan total rumah tangga petani. 
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P1 =  Pendapatan usahatani jagung (Rp). 
Pt =  Pendapatan rumah tangga petani (Rp). 
 
Analisis Kelayakan  
Kelayakan usahatani digunakan 
analisis kelayakan finansial  yaitu analisis 
Payback Period, analisis Net Present Value 
(NPV), analisis Internal Rate Of Return (IRR), 
dan analisis B/C Ratio (Benefit Cost Ratio).  
a. Payback Period 
Rumus PP menurut (Sucipto, 2011:176) 
adalah: 
1. Jika aliran kas pertahun jumlahnya sama 
 Total Invesment 
PP =       X 1 Tahun 
 Cash Flow/tahun 
 
2. Jika aliran kas tidak sama maka harus 
dicari satu per satu yakni dengan cara 
mengurangkan total investasi dengan cash 
flow sampai di peroleh hasil total investasi 
sama dengan cash flow pada tahun tertentu. 
     
   
   
          
 
Keterangan: 
n = Tahun terakhir dimana jumlah 
cash flow masih belum bisa 
menutup original invesment. 
a  = Jumlah original invesment 
b  = Jumlah kumulatif cash flow pada 
tahun ke n 
  c  =  Jumlah kumulatif cash flow pada 
tahun ke n + 1 
 
b. Net Present Value 
Rumus NPV: 
        ∑
  
      
 




-Ao =  Aliran kas keluar 
At   = Aliran kas masuk pada periode t 
N    = Periode terakhir aliran kas yang 
diharapkan 
Suatu proyek dikatakan layak untuk 
dilakukan bila menghasilkan NPV>0. Bila 
NPV≤ 0, maka proyek tersebut tidak layak 
untuk dijalankan. 
 
c. Internal Rate Of Return 
Rumus IRR: 
       
    
           
          
 
Keterangan: 
NPV 1 = NPV yang bernilai positif 
NPV 2 = NPV yang bernilai negatif 
i1 = tingkat suku bunga saat menghasilkan 
NPV yang bernilai positif 
i2 = tingkat suku bunga saat menghasilkan 
NPV yang bernilai negatif 
 
d. B/C Ratio (Benefit Cost Ratio) 
Rumus B/C ratio: 
                   
         
          
 
Keterangan:  
PVinflow = Aliran kas bersih penerimaan  
PVoutflow = Aliran kas bersih pengeluaran 
 
Kriteria yang dapat diperoleh dari 
penghitungan Net B/C antara lain: 
Net B/C > 1, maka usahatani 
menguntungkan 
Net B/C = 1, maka usahatani tidak 
menguntungkan dan tidak merugikan; 
Net B/C < 1, maka usahatani merugikan 
 
Analisis Tingkat Kesejahteraan  
Tingkat kesejahteraan rumah tangga 
petani jagung menggunakan kriteria Sajogyo 
(1997), yaitu dengan pendekatan pengeluaran 
rumah tangga.  Perhitungan ini dilakukan 
dengan cara menghitung pengeluaran harian, 
mingguan, dan bulanan. Total pengeluaran 
rumah tangga dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
Ct = Ca + Cb + Cn  
Keterangan: 
Ct = Total pengeluran rumah tangga   
Ca = Pengeluaran untuk pangan   





Cb = Pengeluaran untuk non pangan   
Cn = Pengeluaran lainnya 
Menurut Sajogyo (1997), pengeluaran 
rumah tangga per kapita per tahun adalah total 
pengeluaran rumah tangga petani baik 
pengeluaran untuk pangan maupun non 
pangan dalam setahun dibagi jumlah 
tanggungan rumah tangga, selanjutnya 
dikonversikan kedalam ukuran setara beras per 
kilogram agar dapat diketahui tingkat 
kemiskinannya. Untuk menggunakan ukuran 
setaras beras menggunakan Standar harga 
barang Pemerintah Daerah Provinsi Sulawesi 
Tengah, 2017 bahwa harga beras sebesar Rp. 
12.500/Kg. Secara matematis tingkat 
pengeluaran per kapita per tahun pada rumah 
tangga petani dan tingkat pengeluaran per 
kapita per tahun setara beras dapat dirumuskan 
(Sajogyo, 1997) sebagai berikut: 
           C 
C / kapita / th (Rp) =  
               ∑ Keluarga 
    
                  C/kapita / th
 
C / Kapita / setara beras (Kg) =   
           Harga Beras 
Dimana: C = pengeluaran 
Klasifikasi kemiskinan menurut 
Sajogyo (1997) digolongkan kedalam enam 
bagian antara lain : 
a. Paling Miskin = jika pengeluaran per 
anggota keluarga adalah 180 kg setara 
beras/tahun. 
b. Miskin sekali = jika pengeluaran per 
anggota keluarga adalah 181–240 kg setara 
beras/tahun. 
c. Miskin = jika pengeluaran per anggota 
keluarga adalah 241 – 320 kg setara 
beras/tahun. 
d. Nyaris miskin = jika pengeluaran per 
anggota keluarga adalah 321–480 kg setara 
beras/tahun. 
e. Cukup = jika pengeluaran per anggota 
keluarga adalah 481 – 960 kg setara 
beras/tahun. 
f. Hidup layak = jika pengeluaran per anggota 
keluarga adalah >960 kg setara beras/tahun. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Umur Responden 
 Umur petani jagung di Desa Bongka 
Makmur bervariasi, dimana komposisi umur 
petani terbanyak adalah kelompok umur 30 – 
39 tahun dengan persentase 49,40 %, 
kemudian umur 40 - 49 tahun dengan 
persentase 31,32 %, dan umur ≤ 29 tahun 
dengan persentase 12,05 % serta kelompok 
umur 50 – 59 tahun dengan persentase 4,82 % 
dan ≥ 60 tahun dengan persentase 2,41 %. 
 
Pendidikan Responden  
Tingkat pendidikan petani di Desa 
Bongka Makmur berada pada tingkat 
pendidikan sekolah dasar (SD) sehingga dalam 
pengambilan keputusan yang menyangkut 
inovasi-inovasi yang berhubungan dengan 
usahataninya dan dalam menerapkan 
teknologi, tingkat pendidikan petani sangat 
dibutuhkan.  
 
Jumlah Tanggungan Keluarga  
Jumlah tanggungan keluarga petani 
jagung di Desa Bongka Makmur adalah 4 – 5 
orang merupakan jumlah tanggungan keluarga 
yang terbesar yaitu 69,88 % dengan jumlah 
responden 58 orang,  kemudian 23 orang 
responden memiliki jumlah tanggungan 
keluarga ≤ 3 orang atau 27,71 %. Sedangkan 
jumlah tanggungan keluarga ≥6 orang adalah 2 
orang atau 2,41 %. 
 
Luas Lahan  
Luas lahan yang dimiliki oleh responden 
terbesar antara 4 – 5 Ha yaitu sebesar 49 
responden atau 59,04 %. kemudian petani 
yang memiliki lahan ≤ 3 Ha sebanyak 32 
responden atau 38,55 % dan petani yang 
memiliki lahan ≥ 6 Ha sebanyak 2 responden 
atau 2,41 %. Hal tersebut menggambarkan 
bahwa rata rata petani memiliki luas lahan 
antara  4 – 5 Ha.  
Pendapatan Usahatani Jagung  
Analisis pendapatan dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui rata-rata pendapatan 
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yang diterima oleh petani jagung di Desa 
Bongka Makmur dengan cara menghitung 
selisih dari rata-rata penerimaan yang diterima 
dengan rata-rata biaya-biaya yang telah 
dikeluarkan meliputi biaya tetap dan biaya 
variabel.  
Y = TR – TC  
= Rp. 29.622.651 - Rp. 20.943.042 
 = Rp. 8.679.609 satu musim tanam 
Penerimaan rata-rata petani jagung di 
Desa Bongka makmur sebesar Rp. 29.622.651, 
dengan rata-rata biaya yang dikeluarkan petani 
jagung sebesar Rp. 20.943.042, sehingga rata-
rata pendapatan usahatani jagung di Desa 
Bongka Makmur selama satu musim tanam 
sebesar Rp. 8.679.609. Usahatani jagung yang 
dilakukan oleh petani di Desa Bongka 
Makmur rata-rata membutuhkan waktu selama 
4 bulan dari awal penanaman sampai pasca 
panen. 
 
Pendapatan Usahatani Non Jagung 
(Usahatani Kelapa)  
Petani di Desa Bongka Makmur selain 
berusahatani jagung petani juga mengusahakan 
tanaman kelapa. Rata-rata tanaman kelapa 
yang diusahakan oleh petani telah berumur 5 – 
11 tahun dengan rata-rata areal tanaman kelapa 
adalah 0,67 Ha dan diusahakan oleh petani 
selama satu tahun tiga kali musim panen.  
Y = TR – TC  
 = Rp. 2.676.923 - Rp. 1.568.077 
= Rp. 1.108.846 
Penerimaan rata-rata dalam usahatani 
kelapa di Desa Bongka makmur sebesar Rp. 
2.676.923 satu musim tanam, dengan rata-rata 
total biaya yang dikeluarkan sebesar Rp. 
1.568.077 satu musim tanam, sehingga 
pendapatan rata-rata usahatani kelapa di Desa 
Bongka Makmur sebesar Rp. 1.108.846 satu 
musim tanam.  
 
Pendapatan Luar Sektor Pertanian  
Petani di Desa Bongka Makmur dalam 
kehidupan sehari-hari untuk memenuhi 
kebutuhan hidup selain berusahatani jagung 
dan kelapa, petani juga mencari sumber 
pendapatan diluar sektor pertanian yang terdiri 
dari sebagai perangkat Desa, pedagang, 
warung, dan bengkel. Pendapatan non 
pertanian merupakan penerimaan yang berasal 
dari berbagai usaha diluar pertanian dikurangi 
dengan pengeluaran nilai biaya yang telah 
dikeluarkan petani. Berdasarkan hasil 
perhitungan, rata-rata pendapatan non 
pertanian yang diterima petani jagung di Desa 
Bongka Makmur sebesar Rp. 962.500 
perbulan. 
 
Pendapatan Rumah Tangga Petani Jagung  
Pendapatan rumah tangga petani adalah 
pendapatan yang diterima petani dari berbagai 
sumber pendapatan yaitu pendapatan usahatani 
jagung ditambah pendapatan usahatani non 
jagung ditambah pendapatan non pertanian. 
Prt  = P usahatani Jagung + P non usahatani 
jagung + P luar pertanian 
Prt  = Rp. 2.169.902 + Rp. 369.615 + 
 Rp. 962.500 
= Rp. 3.502.017 perbulan 
 
Pendapatan rumah tangga petani jagung 
di Desa Bongka Makmur sebesar Rp. 
3.502.017 perbulan. Pendapatan tersebut untuk 
mencukupi kebutuhan rumah tangga petani 
jagung di Desa Bongka Makmur, para petani 
setiap bulannya mencari sumber pendapatan 
lain diluar kegiatan usahatani jagung dengan 
harapan total pendapatan rumah tangga 
menjadi besar dan lebih sejahtera. 
 
Kontribusi Pendapatan Usahatani Jagung, 
Non Usahatani Jagung, dan Non Pertanian 
Terhadap Pendapatan Rumah Tangga 
Petani  
Pendapatan rumah tangga petani adalah 
pendapatan yang diterima petani dari berbagai 
sumber pendapatan yaitu pendapatan yang 
diperoleh dari usahatani jagung, non usahatani 
jagung dan non pertanian. Kontribusi 
pendapatan adalah pendapatan yang diterima 
dibagi dengan total pendapatan rumah tangga 
dan dikalikan 100%, sehingga dapat diketahui 
seberapa besar kontribusi pendapatan 





usahatani jagung terhadap pendapatan rumah 
tangga petani. Pendapatan yang memberikan 
kontribusi paling besar terhadap pendapatan 
rumah tangga petani adalah pendapatan dari 
usahatani jagung yaitu 61,96%. Usahatani 
jagung merupakan mata pencaharian utama 
dan menjadi warisan turun-temurun bagi 
penduduk di Desa Bongka Makmur.  
 
Payback Period  
Payback period merupakan jangka 
waktu/periode yang diperlukan petani untuk 
membayar kembali semua biaya-biaya 
yang telah dikeluarkan untuk berinvestasi 
melalui usahatani jagung. 
 
    Total Invesment   
PP =                                X 1 Tahun 
      Aliran Kas 
 
82.058.693 
=      X 1 Tahun 
27.523.996 
 
=   2,98 Tahun 
 
Hasil perhitungan payback period 
sebesar 2,98 tahun. Untuk menghitung sisa 
bulan dilakukan perhitungan sebagai berikut:  
0,98 x 12 bulan = 11,76 bulan  
0,76 x 30 hari =22,8 Hari dibulatkan menjadi 
23 hari 
 
Berdasarkan perhitungan payback period 
bahwa jangka waktu yang diperlukan untuk 
pengembalian nilai investasi sebesar Rp. 
82.058.693 adalah 2 tahun 11 bulan 23 hari. 
Tingkat pengembalian modal dipengaruhi oleh 
pendapatan dari hasil produksi. Dimana 
pendapatan yang diperoleh petani jagung 
dipengaruhi oleh iklim atau cuaca dan biaya 
yang dikeluarkan. 
 
Net Present Value.  
Net present value yaitu metode yang 
digunakan untuk memperhitungkan nilai 
waktu dari uang (time value of money) atas 
nilai suatu investasi.  
Perhitungan NPV dengan tingkat bunga 
sebesar 12% diperoleh NPV sebesar Rp. 
11.574.339 artinya dengan NPV Positif maka 
investasi ini layak untuk dilaksanakan. Pada 
analisis kelayakan usahatani jagung di Desa 
Bongka Makmur dengan hasil perhitungan 
NPV dengan tingkat bunga 12%, 
menghasilkan nilai NPV positif atau NPV≥ 0 
yang berarti usahatani jagung di Desa Bongka 
Makmur ini layak dan dapat dikembangkan 
lebih baik lagi. 
 
Internal Rate Of Return  
Metode IRR digunakan untuk mengukur 
seberapa besar tingkat suku bunga yang dapat 
ditolerir untuk melakukan suatu investasi. 
Nilai IRR dapat diketahui apabila nilai NPV = 
0
347 Katalogis, Volume 8 Nomor 4 Desember 2020 hlm 340 - 350        ISSN: 2302-2019 




















0 82.058.693 0 (82.058.693) 1,000 0 (82.058.693) (82.058.693) 
1  88.987.953 64.218.408 0,8928 79.453.529 57.337.864 22.115.666 
2  91.212.652 65.779.784 0,7972 72.714.168 52.439.241 20.274.927 
3  93.492.968 67.380.197 0,7118 66.546.448 47.959.893 18.586.555 
4  95.830.292 69.020.620 0,6355 60.901.883 43.863.852 17.038.031 
5  98.226.050 70.702.054 0,5674 55.736.099 40.118.244 15.617.854 
Total    335.352.127 159.660.401 11.574.339 
Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2018 
 




















0 82.058.693 (82.058.693) 1,000 1,000 (82.058.693) (82.058.693) 
1  24.769.545 0,8621 0,8403 21.353.056 20.814.744 
2  25.432.868 0,7432 0,7062 18.900.764 17.959.797 
3  26.112.771 0,6407 0,5934 16.729.347 15.495.731 
4  26.809.672 0,5523 0,4987 14.806.743 13.369.146 
5  27.523.996 0,4761 0,4190 13.104.533 11.533.913 
Total    2.835.750 (2.885.362) 
Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2018 
 























0 82.058.693 0 (82.058.693) 1,000 0 (82.058.693)  82.058.693) 
1  88.987.953 64.218.408 0,8928 79.453.529 57.337.864 22.115.666 
2  91.212.652 65.779.784 0,7972 72.714.168 52.439.241 20.274.927 
3  93.492.968 67.380.197 0,7118 66.546.448 47.959.893 18.586.555 
4  95.830.292 69.020.620 0,6355 60.901.883 43.863.852 17.038.031 
5  98.226.050 70.702.054 0,5674 55.736.099 40.118.244 15.617.854 
Total 335.352.127 159.660.401 11.574.339 
NPV ( - ) (82.058.693) 
NPV ( + ) 93.633.032 
Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2018 
 
          
         
                      
             
          
         
         
      
IRR  = 0,16 + 0,01 
IRR  = 0,17 atau 17% 





Hasil perhitungan IRR menujukkan nilai 
17%, indikator yang digunakan dari IRR 
adalah apabila suatu investasi menguntungkan 
atau tidak yaitu membandingkan nilai IRR 
dengan discount rate (tingkat suku bunga) 
yang berlaku. Apabila nilai IRR > dari 
discount rate (tingkat suku bunga) yang 
berlaku maka dapat dikatakan investasi 
tersebut layak diusahakan dan apabila nilai 
IRR ≤ dari discount rate (tingkat suku bunga) 
yang berlaku maka dapat dikatakan investasi 
tersebut tidak layak untuk diusahakan.  
 
Benefit Cost Ratio (B/C)  
Benefit cost ratio merupakan metode 
yang membandingkan antara present value 
benefit dengan present value cost. 
B/C Ratio = 
          
          
 
B/C Ratio = 1,14 
Hasil perhitungan menujukkan nilai B/C 
Ratio sebesar 1,14, berdasarkan kriteria 
perhitungan maka nilai B/C Ratio sebesar 1,14 
> 1, maka usahatani jagung layak diusahakan.  
 
Kesejahteraan Petani Jagung  
Menurut Sayogyo (1997), pengukuran 
tingkat kesejahteraan rumah tangga dilakukan 
dengan cara menghitung pengeluaran per 
rumah tangga per tahun yang diukur dengan 
menggunakan standar harga beras per 
kilogram di tempat dan pada waktu penelitian. 
Pengeluaran = pengeluaran pangan + 
pengeluaran non pangan 
=  Rp. 13.817.349 +  
Rp. 10.682.024 
=  Rp. 24.499.373  
Rata-rata pengeluaran total rumah 
tangga petani jagung di Desa Bongka Makmur 
sebesar Rp.24.499.373/tahun, terdiri dari 
pengeluaran untuk kebutuhan pangan sebesar 
Rp.13.817.349/tahun atau 56,40% persentase 
pengeluaran kebutuhan pangan terhadap total 
pengeluaran rumah tangga petani jagung. 
Sedangkan untuk pengeluaran kebutuhan non 
pangan sebesar Rp.10.682.024/tahun atau 
43,60% persentase pengeluaran kebutuhan non 
pangan terhadap total pengeluaran rumah 
tangga petani jagung. 
Dalam penelitian ini untuk ukuran 
setaras beras menggunakan rata-rata harga 
beras yang berada ditempat dan waktu 
penelitian bahwa rata-rata harga beras sebesar 
Rp. 10.500/Kg. Secara matematis tingkat 
pengeluaran per rumah tangga per tahun pada 
rumah tangga petani dan tingkat pengeluaran 
per kapita per tahun setara beras dapat 
dirumuskan (Sajogyo, 1997) sebagai berikut: 
           C 
C / kapita / th (Rp) =   
              ∑ Tanggungan Keluarga 
 
= 





                               C/kapita / th 
C / kapita / setara beras (Kg) =   
          Harga Beras 
 
= 
   6 124 843
Rp 10 500 Kg
 
= 583,318/Kg 
Berdasarkan kriteria Sajogyo, dikatakan 
hidup layak jika pengeluaran per anggota 
keluarga >960 Kg setara beras/tahun. Hasil 
Perhitungan ditemukan rata-rata pengeluaran 
rumah tangga per kapita per tahun petani 
jagung di Desa Bongka Makmur setara nilai 
beras adalah sebesar 583,318/Kg atau diantara 
481 – 960 Kg setara beras/tahun berada pada 
kriteria cukup. Jika dikonversi kepengeluaran 
setiap anggota keluarga rumah tangga petani 
per hari dilakukan perhitungan sebagai 
berikut:  
583,318 Kg x Rp. 10.500 
= Rp. 6.124.839/Tahun 
   Rp. 6.124.839 / 12 bulan  
= Rp. 510.403/Bulan 
   Rp. 510.403 / 30 hari  
= Rp. 17.013/Hari 
Berdasarkan perhitungan setelah 
dikonversi kepengeluaran setiap anggota 
keluarga rumah tangga petani bahwa 
349 Katalogis, Volume 8 Nomor 4 Desember 2020 hlm 340 - 350        ISSN: 2302-2019 
pengeluaran per anggota keluarga rumah 
tangga petani jagung di Desa Bongka Makmur 
setiap hari sebesar Rp. 17.013/Hari. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
Berdasakan hasil penelitian yang 
dilakukan maka diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
Pendapatan rata-rata yang diperoleh 
petani jagung di Desa Bongka Makmur 
sebesar Rp. 11.915.368/musim tanam. 
Sehingga rata-rata pendapatan yang diterima 
petani jagung setiap bulannya adalah sebesar 
Rp. 2.978.842 perbulan. 
Kontribusi pendapatan usahatani jagung 
terhadap pendapatan rumah tangga petani 
sebesar 69,10%. Hal ini menunjukkan bahwa 
usahatani jagung memberikan kontribusi yang 
paling besar terhadap pendapatan rumah 
tangga petani. 
Kelayakan usahatani jagung di Desa 
Bongka Makmur dengan menggunakan 
analisis finansial/keuangan yaitu Payback 
Period (PP), Net Present Value (NPV), 
Internal Rate Of Return (IRR) dan Benefit 
Cost Ratio (B/C Ratio) menunjukkan bahwa 
usahatani jagung di Desa Bongka Makmur 
layak untuk diusahakan. 
Kesejahteraan rumah tangga petani 
jagung di Desa Bongka Makmur berada pada 
kriteria cukup berdasarkan kriteria Sajogyo 




Berdasarkan Kesimpulan diatas, dapat 
dibuat beberapa rekomendasi untuk 
menyempurnakan usahatani jagung di Desa 
Bongka Makmur adalah sebagai berikut: 
Petani jagung di Desa Bongka Makmur 
yang memiliki pendapatan yang rendah dapat 
menambah pendapatan dengan bekerja diluar 
usahatani jagung guna untuk memperbaiki 
pendapatan rumah tangga. 
Kontribusi pendapatan usahatani jagung 
lebih besar dari pendapatan lainnya, 
diharapkan petani dapat mempertahankan 
komoditi jagung sebagai komoditi unggulan di 
Desa Bongka Makmur dan meningkatkan 
skala usahatani jagung untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. 
Setelah mengetahui usahatani jagung 
layak dikembangkan diharapkan dapat 
memberikan motivasi dalam usahatani, 
kemudian petani dapat menentukan tindakan 
dalam pengembangan usahatani jagung yang 
diusahakan dalam skala luas untuk jangka 
panjang. 
Diharapkan pemerintah memperhatikan 
dan menjamin keseimbangan harga dasar 
jagung ditingkat petani sehingga dengan 
terjaminnya harga jagung, keuntungan yang 
diperoleh petani dapat memberikan 
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